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ABSTRAK

Kerang tahu merupakan salah satu jenis kerang yang dieksploitasi oleh masyarakat di sekitar
muara Sungai Kambu yang dinamika populasinya belum diketahui. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dinamika populasi kerang tahu di muara Sungai Kambu Sulawesi
Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan dari bulan Agustus 2021 sampai
Januari 2022. Kerang tahu dikumpulkan menggunakan garok di seluruh bagian perairan.
Kerang diukur panjang cangkangnya menggunakan jangka sorong ketelitian 0,05 cm. Data
struktur populasi, pertumbuhan dan kematian kerang tahu dianalisis menggunakan bantuan
software FISAT 11 versi 3,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur populasi kerang
tahu didominasi oleh satu kelompok ukuran (ukuran remaja) yang terdistribusi. Parameter
pertumbuhan kerang tahu yang terdiri dari panjang asimtotik (Lowo) dan koefisien
pertumbuhan (K) masing-masing adalah 58,91 mm dan 1,1. Kematian alami (M) kerang tahu
pada suhu rerata tahunan 28°C sebesar 1,59 yr?, sedangkan kematian penangkapan (F) dan
kematian total (Z) kerang tahu masing-masing sebesar 3,16 yr dan 4,75 yr! Kerang tahu
berada dalam kondisi over eksploitasi dengan tingkat eksploitasi (E) sebesar 0,67 yr?,

ABSTRACT

White shells is one of the types of shellfish that is exploited by the community around the
Kambu River estuary whose population dynamics is not known certainty. This study aims to
determine the population dynamics of white shells in the Kambu River estuary, Southeast
Sulawesi. This research was carried out for six months from August 2021 to January 2022.
white shells were collected using garok in all parts of the waters. The shell length was
measured using a caliper with an accuracy of 0.05 cm. Data on population structure, growth
and mortality of clams was analyzed using FiSAT Il version 3,0 software. The results showed
that the population structure of white shells were dominated by one size group (young adult)
which were distributed. The growth parameters of white shells consisted of asymptotic
length (Lo) and growth coefficient (K) were 58,91 mm and 1.1, respectively. Natural
mortality (M) of white shells at an annual mean temperature of 28°C was 1,59 yr?, while
fishing mortality (F) and total mortality (Z) of white shells were 3,16 yr and 4,75 yr?,
respectively. The white shells were in an overexploitation condition with an exploitation
level (E) of 0,67 yr.

PENDAHULUAN

Kerang tahu (Meretrix meretrix) dikenal juga
dengan kerang asia (Asiatic hard clam) merupakan
salah satu jenis dari Veneridae yang menempati
daerah pantai. Kerang ini terdistribusi secara luas

di perairan Asia Tenggara dan Asia bagian Utara
(Liu et al. 2006).

Kerang ini mendapatkan perhatian khusus
karena memainkan peranan penting baik secara
ekologi dan ekonomi (Tan et al. 2017; Strayer et al.
2004). Secara ekologi, kerang ini berasosisasi kuat
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dengan dasar perairan. Kerang ini menggali dan
meliang pada substrat pasir dan lumpur dengan
konsentrasi nutrien tinggi (Hamli et al. 2017).
Mekanisme makan dengan menyaring makanan
(filter feeder) akan membantu memisahkan
makanan yang dibutuhkan dengan partikel sedimen
sehingga mempercepat proses deposisi sedimen
pada muara sungai (Vaughn & Hakenkamp, 2001).
Selain itu, kerang ini juga dapat membantu proses
penguraian bahan organik dalam substrat dengan
mensuplai oksigen ke dalam substrat perairan
(Vaughn et al. 2007) dan mentransfer energi dan
nutrisi dalam trofik level (Spooner & Vaughn
2006, Vaughn et al. 2007). Secara ekonomi,
seperti di beberapa tempat lain, kerang Meretrix
telah menjadi sumber mata pencaharian yang
diusahakan pada perikanan skala kecil sehingga
dapat membantu menopang kehidupan rumah
tangga nelayan (Hamdan et al. 2017). Kerang ini
telah dibudidayakan di sebagian negara Asia untuk
meningkatkan pendapatan dari sektor perikanan di
antaranya Cina dan Taiwan (Tang et al. 2006;
Huang et al. 2016), sedangkan di beberapa negara

Asia Tenggara seperti Malaysia, termasuk
Indonesia belum dibudidayakan dan masih
menggantungkan ~ pengambilan  dari  alam

(Admodisastro et al. 2021).

Kerang tahu telah diusahakan masyarakat
nelayan di muara Sungai Kambu Kota Kendari
Sulawesi  Tenggara.  Sebagian  kelompok
masyarakat nelayan menjadikannya sebagai bahan
makanan/lauk pengganti ikan dan sebagian lainnya
menjualnya di pasar lokal. Kandungan gizi kerang
tahu yang tinggi menyebabkan kerang tahu banyak
dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan protein
keluarga, sehingga berdampak pada peningkatan
eksploitasi kerang tahu di alam (Tan et al. 2016).
Pada sisi lain, kerang ini secara ekologi
mempunyai distribusi relatif sempit, sehingga
tekanan penangkapan/pengumpulan kerang tinggi
oleh nelayan dapat berdampak pada keberlanjutan
sumberdaya kerang tahu di muara Sungai Kambu.
Oleh karena itu, rencana pengelolaan sumberdaya
sangat diperlukan dalam mendukung upaya
menjaga keberlanjutan sumberdaya ini di alam.

Rencana pengelolaan sumberdaya dapat
terwujud secara efektif bila informasi ilmiah biota
yang dikelola tersedia (Amin et al. 2009; Findra et
al. 2016; Findra et al. 2017; Findra et al. 2020;
Taula et al. 2022). Sejauh ini penelitian kerang tahu
di Indonesia belum banyak digeluti oleh peneliti.
Beberapa penelitian serupa telah dilakukan di
beberapa daerah di Indonesia diantaranya di
Sedang Bedagai, Sumatera Utara (Sakila et al.
2018) dan Bancaran Bangkalan Madura (Rohmah
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& Muhsoni, 2020), sedangkan di muara Sungai
Kambu Sulawesi Tenggara telah dikaji aspek
reproduksinya (Bahtiar et al. 2022a), namun aspek
dinamika populasinya belum dilakukan. Oleh
karena itu, kajian ini penting dilakukan untuk
mendukung rencana pengelolan kerang ini di masa
akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dinamika populasi kerang tahu di
muara Sungai Kambu Teluk Kendari Sulawesi
Tenggara.

METODE

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, yaitu
bulan Agustus 2021 sampai Januari 2022
bertempat di muara Sungai Kambu Teluk Kendari
Sulawesi Tenggara dengan letak geografis dari
°58'43,01"S dan 122°31'57,23" E sampai
3°58'31,68"S dan 122°32'23,05"E (Gambar 1).
Sampel kerang diambil sampai pada kedalaman 20
cm menggunakan alat tangkap garok berukuran
20x20 cm yang ditarik sepanjang 2 meter. Kerang
tahu ditangkap setiap bulan dengan total hasil
tangkapan selama penelitian sebanyak 1540 ekor.
Seluruh kerang ini dibawa ke laboratorium untuk
diukur panjangnya menggunakan jangka sorong
dengan ketelitian 0,05 cm. Parameter kualitas air
(suhu perairan) diambil bersamaan pada setiap
pengambilan kerang tahu.

Analisis Data

Struktur/Kelompok Ukuran

Kelompok ukuran atau kelompok umur
(kohort) kerang tahu menggunakan metode
Bhattacharya (Gayanilo & Pauly, 2002; Bahtiar et
al., 2022b).

Pertumbuhan

Panjang infiniti  (L.) dan  koefisien
pertumbuhan (K) menggunakan bantuan software
FiISAT 1l versi 3,0. Persamaan pertumbuhan

menggunakan formula inverse von Bertalanffy
yang disarankan Anthony et al. (2001) dan Bahtiar
et al. (2016) yaitu:

Lt = Loo'( Loo = LO)e-Kt

Keterangan:
Lt = panjang kerang tahu pada saat t (mm)
L. = panjang asimtotik kerang tahu (mm)
K = koefisien pertumbuhan (yr?)
Lo = ukuran kerang tahu pada saat larva atau
glochidia (Anthony et al., 2001).
t = umur kerang tahu pada saat Lt (tahun)
Mortalitas
Analisis data mortalitas menggunakan

software FiSAT Il versi 3,0. Koefisien kematian
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alami (M) kerang tahu menggunakan rumus
empiris Pauly (Pauly, 1983):

Log (M) = -0,0066 — 0,279 Log L., + 0,6543 Log
K +0,463 Log T

Mortalitas total (Z) dihitung menggunakan kurva
hasil tangkapan yang dikonversikan dari data
panjang cangkang kerang (length-converted catch
curve) (Sparre & Venema, 1999) yaitu:

JCLLY) L, (LrL2)
At(L1, L2) 2

Persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi :

In(Nv/At)=a+b -t

selama kelas panjang ke-i

Z = kematian total kerang tahu (yr?)
adanb = koefisien regresi (b = -Z)
t = umur yang dihitung darit0 =0

Tingkat Pemanfaatan (E)

Analisis data tingkat pemanfaatan
menggunakan bantuan FISAT 11 versi 3.0. Tingkat
pemanfaatan kerang tahu ini menggunakan
persamaan (Sparre & Venema, 1999):

E=F/(F+ M)
Keterangan :
E = tingkat pemanfaatan/eksploitasi kerang tahu
F = koefisien kematian penangkapan (yr?)
M = koefisien kematian alami (yr™)

Jika E > 0,5 menunjukkan eksploitasi tinggi/lebih

Keterangan : _ tangkap (overfishing), jika E = 0,5 menunjukkan
Ni = Jumlah kerang tahu pada kelas panjang pemanfaatan optimal (Eop), dan jika E < 0,5

ke-i _ menunjukkan eksploitasi rendah (underfishing)
At = waktu yang dibutuhkan kerang tahu (Gulland, 1988; Bahtiar et al, 2022b).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian kerang tahu di muara Sungai Kambu
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Struktur Ukuran

Kerang tahu yang ditemukan di muara Sungai
Kambu terdistribusi dari  kelompok ukuran
33,73£2,80 cm sampai 49,10+3,09 cm. Kelompok
ukuran kerang didominasi satu kelompok ukuran di
setiap bulannya selain bulan Desember yang terdiri
dari dua kelompok ukuran. Kelompok ukuran 1
tersebar pada ukuran 33,73+2,80 cm sampai
dengan 37,78+4,58 cm, sedangkan kelompok
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ukuran 2 berada pada ukuran 49,10+3,09 cm
(Gambar 2).
Pertumbuhan

Panjang maksimum kerang tahu di muara
Sungai Kambu yaitu 58,91 mm yang terjadi pada
umur 8,5 tahun. Koefisien pertumbuhan kerang
tahu yaitu 1,1. Pertumbuhan eksponensial kerang
tahu terjadi sampai pada ukuran dan umur masing-
masing 47 mm dan umur 1,5 tahun. Garis infleksi
kerang tahu terjadi sampai pada umur 2,85 tahun
(Gambar 3).
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Gambar 2. Struktur ukuran kerang tahu di muara Sungai Kambu
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Kematian

Kematian alami (M) kerang tahu yang diukur
pada suhu rerata tahunan sebesar 1,59 yrt
Kematian penangkapan (F) dan kematian total (Z)
masing-masing sebesar 4,75 yr! dan 3,16 yr!
Dengan demikian, tingkat pemanfaatan (E) kerang
tahu sebesar 0,67(Gambar 4).

Length-Converted Catch Curve
(for Z=4.75; M (at 28.6°C)=1.59; F=3.16; E=0.67)
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Gambar 4. Kematian total, kematian alami,
kematian penangkapan dan tingkat
eksploitasi kerang tahu di muara
Sungai Kambu

Pembahasan

Struktur Ukuran

Struktur ukuran/kelompok umur kerang tahu di
Teluk Kendari relatif sama dengan yang ditemukan
di Sedang Bedagai, Sumatera Utara yang hanya
ditemukan pada satu kelompok ukuran (Sakila et
al. 2018). Hal yang berbeda dengan yang
ditemukan pada beberapa jenis kerang lain di
sekitar muara sungai dan teluk di antaranya kerang
pokea (Batissa violacea var. celebensis di muara
Sungai Laeya yang didominasi dua kelompok
ukuran dalam setiap bulan (Bahtiar et al. 2022b),
dan dua sampai tiga kelompok ukuran pada kerang
Tegillarca granosa di perairan Teluk Kendari
(Bahtiar et al 2022c). Populasi kerang tahu di
muara Sungai Kambu berada dalam kondisi relatif
labil. Hal ini ditunjukkan dengan hanya
ditemukannya satu kelompok ukuran dalam setiap
bulan pengamatan, yang berada pada kelompok
umur remaja atau dewasa. Ketidakstabilan struktur
populasi  kerang ini  berhubungan dengan
kemampuan rekrutmen kerang tahu yang tidak
ditopang oleh kelompok ukuran/umur di atas atau
di bawah. Bila kondisi perairan mengalami
stressing tinggi/gejolak tinggi, maka dapat
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menyebabkan hilangnya kelompok ukuran tersebut
di perairan (Bahtiar et al. 2022b; Bahtiar et al.
2022c).
Pertumbuhan

Panjang asimtotik kerang tahu di muara Sungai
Kambu (58,91 mm) lebih kecil dibandingkan
dengan panjang asimtotik kerang yang sama di
Pulau Moheshkali, Bangladesh (81,4 mm) (Amin
et al. 2009), Teluk Marudu (107,63 mm)
(Admodisastro et al. 2021), perairan Thoothukudi,
India (99,1 mm) (Narasimham et al. 1988).
Panjang asimtotik kerang tahu di muara Sungai
Kambu relatif sama dengan yang ditemukan pada
perairan Maharshtra, India (58,8 mm) (Sawant &
Mohite, 2013), dan lebih besar dibandingkan di
perairan Bancaran Bangkalan Madura (51,1 mm)
(Rohmah & Muhsoni, 2020). Panjang asimtotik
kerang tahu di muara Sungai Kambu ini lebih
tinggi dibandingkan yang berada di perairan
Serdang Bedagai Sumatera Utara sebesar 33,10
mm (Sakila et al., 2018), dibandingkan kerang dari
genus yang sama Meretrix casta di kanal Dutch Sri
Lanka yaitu 34,0-43,1 mm (Jayawickrema &
Wijeyaratne, 2009) dan di Muara Kerala Utara,
India sebesar 24,24 mm (Laxmilatha, 2013).

Secara umum, ukuran kerang tahu yang lebih
panjang cenderung mempunyai nilai K yang relatif
lebih kecil. Nilai K kerang tahu di muara Sungai
Kambu lebih tinggi dibandingkan dengan kerang
yang sama pada perairan di Teluk Marudu,
Thoothukudi, India, Maharshtra, India, dan Pulau
Moheshkali, Bangladesh di antaranya nilai K 0,47
(Admodisastro et al. 2021), 0,04-0,32
(Narasimham et al. 1988; Sawant & Mohite, 2013),
0,97 (Amin et al. 2009). Nilai K kerang tahu di
muara Sungai Kambu relatif sama dengan nilai K
1,1 (Rohmah & Muhsoni, 2020), dan lebih rendah
dibandingkan dengan M. casta (K = 0.84-1.44)
(Jayawickrema & Wijeyaratne, 2009) dan 1,81
(Laxmilatha, 2013). Secara umum, pertumbuhan
kerang tahu di muara Sungai Kambu relatif cepat.
Kerang ini dapat mencapai 47 mm hanya dalam
waktu 1,5 tahun dan mengalami perlambatan
pertumbuhan sampai pada umur 2,5 tahun.
Kematian

Kematian kerang tahu di muara Sungai Kambu
relatif tinggi yang disumbangkan oleh kematian
alami, dan kematian penangkapan. Kematian
penangkapan kerang tahu ditemukan lebih tinggi
dibandingkan kematian alami. Hal ini disebabkan
olenh beberapa keadaan yaitu: 1) penangkapan
intensif oleh masyarakat di sekitar muara Sungai
Kambu yang dapat mengumpulkan kerang
sebanyak 3-5 kg/hari; 2) persebaran kerang tahu
yang sempit yang membentang hanya sekitar 500
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meter ke arah Teluk Kendari. Dengan demikian,
pengambilan kerang tahu yang intensif dengan
persebaran kerang tahu vyang sempit akan
memberikan dampak pada penurunan ukuran dan
jumlah kerang tahu di habitat alami. Secara umum,
kematian total (alami dan penangkapan) juga
ditemukan lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kerang yang sama di tempat lain (Rohmah &
Muhsoni, 2020; Admodisastro et al. 2021; Amin et
al. 2009 dan kerang sejenis Meretrix casta
(Laxmilatha, 2013). Demikian halnya kematian
total kerang tahu di muara Sungai Kambu juga
lebih tinggi dibandingkan dengan kerang lain di
antaranya Anadara gubernaculum (Fauzan et al.
2018), Potamocorbula faba (Hariyadi et al. 2017),
Geloina expansa (Yahya et al. 2018), walaupun

lebih rendah dibandingkan dengan Batissa
violacea var. celebensis di muara Sungai Lasolo
(Bahtiar et al. 2016) (Tabel 1).

Secara umum, kematian penangkapan dan
kematian total kerang tahu sangat tinggi sehingga
berdampak pada upaya pemanfaatan yang berada
dalam kategori lebih tangkap. Kerang-kerang yang
bernilai ekonomis yang telah diusahakan untuk
diambil secara terus-menerus di alam baik untuk
tujuan komersial maupun untuk pemenuhan
kebutuhan pangan/lauk akan menyebabkan upaya

penangkapan  jauh  melebihi ~ kemampuan
reproduksi/rekrutmen di alam yang pada akhirnya
akan berada pada kondisi lebih tangkap

(overexsploited).

Tabel 1. Mortalitas alami, penangkapan, kematian total, dan upaya pemanfaatan beberapa jenis kerang

Lokasi Spesies M(yrt) F(yrl) Zyr? E Sumber

Bancaran Bangkalan Meretrix meretrix 1,69 1,52 3,21 0,47 Rohmah & Muhsoni,

Madura 2020

Teluk Marudu, Meretrix meretrix 0,78 1,87 2,65 0,70  Admodisastro et al.

Malaysia 2021

Pulau Moheshkali Meretrix meretrix 1.98 0.02 2.0 0.01 Amin et al. 2009

Bangladesh

Muara Kerala Utara, Meretrix casta 1.98 0.98 2.96 0.33 Laxmilatha, 2013

India

Perairan Asahan, Anadara gubernaculum 1,9 0,22 2,12 0,1 Fauzan et al. 2018

Sumatera Utara

Sidoarjo Bay, Indonesia Potamocorbula faba 1,90 0,27 2,17 Hariyadi et al. 2017

South China Sea Geloina expansa 1,1 1,0 0,47 Yahya et al. 2018

Palawan Philippines Polymesoda erosa 1.41 2.33 3.74 0.62 Dolorosa & Dangan-

Galon, 2014

Muara Sungai Lasolo  Batissa violacea (&) 5.24 10 15.24 0.66 Bahtiar et al. 2016

Muara Sungai Lasolo  Batissa violacea (%) 1.61 1.61 3.22 0.5 Bahtiar et al. 2016

Muara Sungai Laeya Batissa violacea 0.79 1.56 2.35 0.66  Bahtiar et al. 2022b
(gabungan &4'Q)

Muara Sungai Kambu,  Meretrix meretrix 1,59 3,16 4,75 0,67 Penelitian ini

Teluk Kendari

Keterangan: Z = Koefisien kematian; M = Koefisien kematian alami; F = Koefisien kematian penangkapan; E = Tingkat eksploitasi

KESIMPULAN

Populasi kerang tahu di muara Sungai Kambu
berada dalam kondisi relatif tidak stabil yang
ditunjukkan dengan hanya ditemukannya satu
kelompok ukuran, dengan pertumbuhan yang
relatif cepat. Kematian penangkapan kerang tahu
ditemukan lebih tinggi dibandingkan kematian
alaminya, serta menunjukkan kondisi over
eksploitasi dengan tingkat eksploitasi (E) sebesar
0,67 yrt.
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